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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada Perkembangan dunia usaha sekarang ini pimpinan perusahaan 

dituntut untuk dapat bertanggung jawab terhadap pengelolaan kegiatannya, 

mengatasi masalah-masalah yang timbul khususnya dalam pengelolaan kas dan 

mampu mengambil suatu keputusan perusahaan yang baik. Pengambilan keputusan 

yang baik adalah pengambilan keputusan berdasarkan atas informasi yang tepat dan 

akurat. Perushaan yang bergerak dibidang jasa, dagang, dan manufaktur selalu 

dihadapi dengan masalah pengelolaan dan pengawasan harta bendanya. Salah satu 

aset perusahaan yang sulit diawasi adalah kas. Pengelolaan kas sebagai sumber 

sasaran keuangan, sehingga pengawasannya harus lebih diperketat, dengan begitu 

perlu diterapkannya sistem pengendalian internal.  

Sistem pengendalian internal terhadap kas sangat penting untuk diterapkan 

perusahaan karena kas merupakan komponen aktiva yang paling aktif dan sangat 

mempengaruhi setiap transaksi yang terjadi. Kas tersebut meliputi uang logam atau 

uang kertas yang diperlukan untuk membiayai operasional perusahaan, hampir 

semua aktivitas perusahaan berhubungan dengan kas. Kekurangana atau kelebihan 

kas akan menimbulkan berbagai masalah misalnya penggelapan atau kecurangan 

yang mengakibatkan kerugian penurunan nilai intrinsik.  

Dalam perusahaan kas mempunyai karakteristik tersendiri yang tidak 

dimiliki oleh aktiva lainnya, seperti kas tidak mudah diidentifikasi oleh  
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pemiliknya, bentuknya yang relatif kecil, mudah untuk dipindah tangankan melalui 

transfer dalam kurun waktu yang relatif singkat, dan keinginan untuk memilikinya 

tinggi. Oleh karena itu untuk menghindari penyelewengan maka sudah seharusnya 

perusahaan melakukan pengendalian intern yang memadai terhadap kas pada suatu 

perusahaan.  

Menurut Weygandt dan Kimmel (2005:467) menyatakan bahwa  dana kas 

kecil (petty cash fund) adalah dana kas yang digunakan untuk membayar jumlah 

pengeluaran yang relatif kecil namun tetap menjaga pengendalian secara 

memuaskan. Biasanya dalam melakukan sebuah transaksi atau pengeluaran-

pengeluaran yang dilakukan dengan menggunakan dana kas kecil adalah transaksi 

atau pengeluaran dana yang jumlahnya tidak besar, sedangkan pengeluaran-

pengeluaran lain dilakukan dengan bank (dengan cek). Dana tersebut hanya 

diperuntukkan pengeluaran-pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil yang tidak 

mungkin dilakukan dengan menggunakan cek. Walaupun jumlah pengeluaran dana 

kas kecil relatif kecil tetapi intensitas pengeluarannya tinggi, sehingga jumlah 

totalnya selama periode akuntansi cukup besar. Oleh sebab itu, dana kas kecil bisa 

menjadi sasaran penyelewengan  baik sengaja maupun tidak oleh pihak-pihak yang 

terkait dengan prosedur pengeluaran dana kas kecil. 

Sistem pengendalian internal merupakan suatu teknik pengawasan yaitu 

pengawasan secara keseluruhan dari aktivitas perusahaan, baik mengenai organisasi 

perusahaan maupun sistem yang digunakan untuk menjalankan perusahaan tersebut 

dan tidak terkecuali alat-alat yang digunakan oleh perusahaan. Sistem pengendalian 

internal kas kecil meliputi pemisahaan tugas dan wewenang yang jelas, 
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dokumentasi dan pencatatan yang baik, penjagaan terhadap aktiva yang dimiliki, 

prosedur pembuktian dan pengamanan yang memadai dan evaluasi terhadap sistem 

pengendalian internal yang digunakan. Menurut Mulyadi (2017:130) menyatakan 

bahwa, unsur pokok sistem pengendalian internal ada 4 unsur yaitu struktur 

organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara tegas, sistem 

otorisasi dan prosedur pencatatan, praktik yang sehat, dan karyawan yang mutunya 

sesuai dengan tanggung jawab. 

Pada dasarnya setiap perusahaan telah memiliki ketentuan atau 

akuntansinya sendiri. Ketentuan-ketentuan tersebut mungkin saja tidak sama 

dengan ketentuan perusahaan lain yang sejenis. PT Lamong Energi Indonesia 

adalah bagian dari PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) Grup yang bergerak di 

bidang energi kelistrikan, utilitas, dan logistik yang menunjang kelancaran usaha 

kepelabuhanan maupun industri lainnya. Salah satu visi dari PT Lamong Energi 

Indonesia adalah menjadi mitra pilihan yang handal dalam penyelenggaraan 

penyediaan listrik dan utilitas pada kawasan pelabuhan dan kawasan industri. 

Dengan begitu banyak kegiatan yang dilakukan, cukup banyak juga jumlah 

transaksi yang dlakukan untuk beroperasi dengan melibatkan dana kas kecil setiap 

harinya seperti biaya perlengkapan, biaya keperluan kantor, serta biaya lainnya 

yang bisa dilakukan melalui dana kas kecil. 

PT Lamong Energi Indonesia menerapkan sistem pengelolaan kas kecil 

dengan menggunakan metode pencatatan sistem dana tidak tetap (Fluctuaring Fund 

System). Metode pencatatan tersebut diambil berdasarkan hasil kebijakan atau 

keputusan Kantor Pusat PT Lamong Energi Indonesia yang terletak di Surabaya. 
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Berdasarkan hasil uraian diatas menjelaskan bahwa pentingnya 

pengelolaan kas kecil yang baik dan benar guna mengurangi terjadinya kesalahan 

yang tidak diinginkan dan dapat mengambil keputusan yang tepat bagi pihak yang 

berkepentingan, maka timbul keinginan penulis untuk menganalisis masalah 

tersebut dengan judul “Analisis Sistem Pengendalian Internal Kas Kecil Pada 

PT Lamong Energi Indonesia Surabaya”. 

1.2 Tujuan Studi Lapang 

Tujuan studi lapang ini adalah untuk menganalisa sistem pengendalian 

internal kas kecil pada PT Lamong Energi Indonesia Surabaya. 

1.3 Manfaat Studi Lapang 

Manfaat studi lapang antara lain dapat memberikan masukan bagi pihak-

pihak yang terkait adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan dan memperdalam wawasan keilmuan yang berkaitan dengan 

analisis sistem pengendalian internal kas kecil serta menerapkan teori-teori 

yang diterima penulis selama perkuliahan dengan praktik kerja nyata di 

perusahaan. 

2. Memberikan masukan terhadap pengendalian internal kas pada PT Lamong 

Energi Indonesia dapat berkurang serta sebagai bahan referensi bagi 

perushaaan dalam pengambilan keputusan yang akan diambil. 

3. Menambah wawasan, pengetahuan, dan sebagai bahan referensi bagi pihak 

lain yang ingin belajar atau bagi mereka yang berminat menelaah lebih lanjut 

tentang analisis sistem pengendalian intern kas kecil perusahaan. 
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1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang 

Penulis melakukan pembatasan mengenai permasalahan masalah ini, hal 

ini bertujuan agar arah pembahasan studi lapang ini tidak terlalu luas, maka penulis 

hanya membahas tentang analisis sistem pengendalian internal kas kecil pada PT 

Lamong Energi Indonesia. 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penulisan laporan studi lapang, teknik pengumpulan data 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan studi lapang ini. Pelaksanaan 

kegiatan studi lapang memungkinkan mahasiswa memperoleh data yang akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan dengan pengambilan data secara langsung, 

memerlukan obyek yang diteliti untuk mendapatkan informasi menggunakan 

metode sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan tehnik pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan secara langsung pada obyek penelitian. Dalam metode ini, 

penulis melakukan pengamatan secara langsung serta mengumpulkan data-

data yang berhubungan dengan dana kas kecil pada perusahaan PT Lamong 

Energi Indonesia. 

2. Metode Wawancara 

Metode wawancara ini merupakan cara pengumpulan data melalui tanya 

jawab langsung pada seeorang pemberi informasi. Dalam metode ini, data 

diperoleh dan dikumpulkan oleh penulis untuk melakukan tanya jawab 
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langsung dengan bagian pengelola dana kas kecil perusahaan pada PT 

Lamong Energi Indonesia. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan tehnik pengumpulan data yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain) dengan difototopi atau discan data-data yang berhubungan dengan 

dana kas kecil berupa catatan atau laporan historis dan data lainnya pada PT 

Lamong Energi Indonesia, sehingga memperoleh manfaat sebagai dasar 

pengujian dan sekaligus langkah-langkah dalam menganalisis data
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